BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari analisis dan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat tanda — tanda anti kekerasan terhadap perempuan
dalam kampanye sosial melalui #GerakBersama dalam akun Instagram
@komnasperempuan. Tanda — tanda tersebut berisi nilai dan tujuan dari anti kekerasan
terhadap perempuan, yaitu perwujudan hak — hak asasi perempuan, anti kekerasan dan

anti diskriminasi, kesetaraan dan keadilan gender, serta kebersamaan dan solidaritas.

Kemudian, juga terdapat makna — makna pada kampanye social anti kekerasan
terhadap perempuan melalui #GerakBersama di Instagram. Makna — makna tersebut
antara lain yaitu, makna kebebasan dan hak perempuan, makna kekerasan terhadap
perempuan dilihat dari pesan non - verbal, makna perlawanan, makna simbol
perwakilan kaum perempuan, makna busana hijab dalam kekerasan terhadap
perempuan, dan makna bungkam pada korban kekerasan terhadap perempuan. Makna
— makna tersebut dilihat dari tanda — tanda yang terdapat pada beberapa scene dan

gambar pada poster kampanye yang menjadi unit analisis.

Dalam kampanye sosial anti kekerasan terhadap perempuan, Makna tersebut
digambarkan melalui pembacaan tanda denotasi dan konotasi dari video dan foto

postingan kampanye yang di dalamnya terdapat beberapa informasi, seperti jumlah
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kasus kekerasan terhadap perempuan, bentuk kasus pelecehan seksual, upaya
penghapusan kekerasan seksual melalui RUU PKS, dan penyebab terjadinya kenaikan

kasus kekerasan.

Kampanye sosial anti kekerasan terhadap perempuan memunculkan mitos
kekerasan terhadap perempuan disebabkan oleh dominasi dan praktik budaya patriarki
di Indonesia. Menurut Sakina dan Siti, banyaknya kasus kekerasan terhadap
perempuan merupakan dampak dari budaya patriarki di Indonesia kecenderungan
untuk memperbolehkan itu terjadi, serta sistem penegakan hukum yang berlaku di
Indonesia juga membiarkan kasus diatas terjadi secara terus — menerus (Sakina & Siti,
2017, pp. 72—-73). Mitos ini paling terlihat pada kode budaya yang didukung oleh teks
mengenai fakta dan data banyaknya kasus kekerasan seksual pada foto atau poster

postingan 7 Desember 2020.

Selain itu, bentuk dari budaya patriarki tersebut, terlihat pada kode budaya
postingan 8 Desember 2020 yang dalam ilustrasi perempuan, terdapat makna bahwa
perempuan lebih lemah dibandingkan laki — laki. Secara harfiah, tenaga fisik laki —
laki lebih kuat dibandingkan perempuan (Amilia, 2021). Anggapan inilah yang
menghasilkan kekerasan pada perempuan yang kebanyakan berasal dari faktor
biologis yaitu fisik yang lebih lemah dibanding laki — laki. Ditambah dengan
konstruksi sosial budaya patriarki yang selalu menomorduakan perempuan, yang

semakin menunjukkan ketidakberdayaan perempuan.
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5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini bertujuan penelitian untuk mengetahui apa makna dari
tanda — tanda dalam kampanye sosial anti kekerasan terhadap perempuan
melalui #GerakBersama di Instagram. Peneliti sulit untuk menemukan konsep
dari anti kekerasan terhadap perempuan dan konsep kekerasan terhadap
perempuan, sehingga pemaknaan mengenai kekerasan terhadap perempuan
menjadi sangat terbatas, hanya dalam ruang lingkup kesetaraan gender. Lebih
baik lagi jika ada konsep jelas mengenai anti kekerasan terhadap perempuan
yang nantinya dapat membantu pemaknaan hingga ke ruang lingkup politik,
sosial budaya, dan agama.

Oleh karena itu, peneliti berharap aka nada penelitian lain yang meneliti
tentang anti kekerasan terhadap perempuan dengan menggunakan metode
wawancara mendalam (fenomenologi) dengan informan merupakan staff atau
ketua Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas
Perempuan). untuk mengetahui konsep sekaligus makna dari anti kekerasan

terhadap perempuan.

5.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap ke depannya para praktisi public relations atau
lembaga yang ingin membuat kampanye sosial dapat menyadari bahwa

diperlukan tanda — tanda atau simbol yang membantu menjelaskan informasi
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dari kampanye tersebut sehingga masyakat mengerti dan antusias untuk

mengikuti kegiatan kampanye sosial lain.
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